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This research problem is based on students who are less active in Q&A with teachers, 

students have not been facilitated to do various activities, the experimental tools or  

various experiments, and  also the  media is  still  less attractive to  the attention 

and students motivation in classroom learning. The purpose of this study is (1) 

Describes the implementation of guided inquiry model with multimedia to improve 

Science learning outcomes of fifth grade students at MI Kelopo Telu Tuban (2) 

Describes the Science learning outcomes of fifth grade students at MI Kelopo Telu 

Tuban (3) Describes the improvement of Science learning outcomes in the 

implementation of the guided inquiry model with multimedia in fifth grade students 

at MI Kelopo Telu Tuban. The type of research used is collaborative class action 

research (PTK) that is carried out in two cycles. Each cycle consists of four stages  

that  include  planning,  implementation, observation,  and  reflection.  The subject 

of the study was fifth grade students of   MI student Kelopo Telu Tuban consist of  

15  students. The  data  used  is  quantitative data  that  collected from evaluation 

test results and qualitative data collected from observation results and interview 

sheets for students about the implementation of the guided inquiry model with 

multimedia. The data collection techniques used are test and non-test techniques,  

namely  observation  and  interview.  Data  analysis  includes  data reduction,  data  

presentation,  and  conclusion  withdrawal.  From  the  results  of research on student 

learning outcomes, each cycle experienced an increase in the implementation of IPA 

learning model guided by multimedia. in first cycle, the average of students learning 

outcomes is 77.33 and the completion of study is 

66.66%, while in cycle II the average of students learning outcomes is 82.26 and 

the  completion of  study  is  93.33%.  This  can  be  concluded  that  the  classical 

completion has been fulfilled because it has reached 75%. Thus, the conclusion of 

this study is the implementation of a guided inquiry model with multimedia can 

improve learning outcomes in students of fifth grade students of MI Kelopo Telu 

Tuban 2020/2021 academic year. 
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Masalah  penelitian  ini  didasari  seperti  peserta  didik  yang 

kurang aktif dalam tanya jawab dengan guru, peserta didik belum 

terfasilitasi untuk melakukan berbagai kegiatan seperti alat 

percobaan atau berbagai eksperimen, dan juga media tersebut 

masih kurang menarik perhatian dan semangat peserta didik 

dalam pembelajaran di kelas. Tujuan penelitian ini adalah (1)   

Mendeskripsikan  penerapan   model   inkuiri   terbimbing dengan  

multimedia  untuk  meningkatkan  hasil  belajar  IPA siswa kelas 

V MI Kelopo Telu Tuban (2)Mendeskripsikan hasil belajar IPA 

siswa kelas V MI Kelopo Telu Tuban (3) Mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar IPA pada penerapan model inkuiri 

terbimbing dengan multimedia di kelas V  MI Kelopo Telu 

Tuban. Jenis Penelitian yang digunakan   adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) kolaboratif yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Pada setiap siklus terdiri dari empat tahap yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan refleksi. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa  V  MI  

Kelopo Telu Tuban yang  berjumlah 15 siswa. Data yang 

digunakan adalah data kuantitatif berupa hasil tes  evaluasi  dan  

data  kualitatif  berupa  hasil  observasi  dan lembar wawancara 

terhadap siswa mengenai penerapan model inkuiri terbimbing 

dengan multimedia. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik tes dan non tes yaitu observasi dan wawancara. 

Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dari hasil penelitian hasil belajar siswa, setiap siklus 

mengalami peningkatan pada penerapan pembelajaran IPA 

model inkuiri terbimbing dengan multimedia ini.  pada siklus I  

rata-rata 77,33 dan ketuntasan 

66,66%, sedangkan pada siklus II rata-rata 82,26 dan ketuntasan 
 

93,33%. Hal ini dapat dikatakan ketuntasan klasikal sudah 

terpenuhi karena sudah mencapai 75%. Dengan demikian, 

penelitianKesimpulan  dari  penelitian  ini  adalah  penerapan 

model inkuiri terbimbing dengan multimedia dapat 

meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V MI Kelopo Telu 

Tuban TP 2020/2021. 

Kata      Kunci:      Implementasi,     Inkuiri      Terbimbing, 
 

Multimedia, IPA, Hasil Belajar 
 
 
 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/


Agustin N et acl. Implementasi Model Inkuiri Terbimbing dengan Multimedia Untuk Meningkatkan 

c 

Oktober 2021 | Volume 5 | Issue 2 Madrosatuna: Journal of Islamic Elementary School |ojs.umsida.ac.id/index.php/madrosatuna 

40 

 

 

 
PENDAHULUAN 

 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik 

mungkin terhadap lingkungan dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam 

kehidupan masyarakat. Jika Sebuah negara akan terus maju 

jika memperhatikan sistem pendidikannya. Penerapan 

kurikulum 2013 untuk pembelajaran IPA dikemas dalam 

pembelajran tematik. Menjelaskan ciri-ciri pembelajaran 

tematik integratif yang mana antara lain berpusat pada anak, 

tidak memisah-misahkan mata pelajaran satu dengan yang 

lainnya, meskipun awalnya guru masih belum faham dengan 

pelaksanaan pembelajaran tematik dalam kurikulum 2013 

(Anshory, dkk. 2018:35). 

Menurut Wilbur Schramm, Media adalah teknologi 

pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru (Mahnun, 

2012:27). Media Audio Visual dan Alat Peraga dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah 

pada siswa kelas VIII SMPN   15   Kupang (Nomleni, Manu, 

2018:229). 
 

Menurut guru kelas V MI tersebut dalam pembelajaran 

IPA peserta didik   masih sulit memahami dan menguasai materi 

yang dipelajari. Berdasarkan data hasil dari Penilaian Tengah 

Semester (PTS) dalam mata pelajaran IPA Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran IPA 

adalah 75. Dari data yang diperoleh untuk kelas V yang terdiri 

dari 15 siswa hanya 4 orang siswa atau sama dengan 26 % saja 

yang mendapatkan nilai di atas KKM, sedangkan yang 

mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 11 siswa atau sebesar 

74%. Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan tadi dapat 

dilihat bahwa hasil belajar mata pelajaran IPA pada siswa MI 

Kelopo Telu Merakurak Tuban masih tergolong rendah, 

sehingga  diperlukan  adanya  perbaikan  dengan  cara 

menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat peserta 

didik menguasai materi yang dipelajari. Salah satu model yang 

dapat    digunakan    adalah    model    pembelajaran    inkuiri  

terbimbing. Model inkuiri merupakan pengajaran yang 

mengharuskan peserta didik mengolah informasi sehingga 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai lainnya. 

Dalam model inkuiri peserta didik dirancang untuk terlibat 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran inkuiri. Model 

pengajaran inkuiri merupakan pengajaran yang terpusat pada 

siswa. Dalam pengajaran ini siswa lebih aktif belajar. Tujuan 

utama model inkuiri adalah mengembangkan keterampilan 

intelektual, berfikir kritis, dan mampu memecahkan masalah 

secara ilmiah. Maka dari itu dengan menerapkan model inkuiri 

terbimbing dengan multimedia diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan percaya diri, motivasi, perhatian, keaktifan, serta 

berpikir kritis pada siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA pada siswa kelas V MI Kelopo Telu Tuban. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas  yang  dilaksanakan  dengan  berkolaborasi  dengan  guru 

kelas V MI Kelopo Telu Merakurak Tuban dengan judul 

“Penerapan  Model  Inkuiri  Terbimbing  dengan  Multimedia 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V MI. 

Adapun langkah-langkah model inkuiri terbimbing 

adalah (1) orientation (pengenalan suatu masalah), (2) 

conceptualization (mengkonseptualisasi), (3) investigation 

(menyelidiki), (4) conclusion (menyimpulkan), (5) discussion 

(berdiskusi) (Pedaste, et al, 2015:54). 

Dari teori penelitian yang relevan inkuiri Secara bahasa, berasal 

dari kata inquiry yang merupakan kata dalam bahasa inggris 

yang berarti penyelidikan/meminta keterangan. Dalam model 

ini,  setiap  peserta  didik  didorong untuk  terlibat  aktif  dalam 

proses belajar mengajar, salah satunya dengan secara aktif 

mengajukan pertanyaan yang baik terhadap setiap materi yang 

disampaikan dan pertanyaan tersebut tidak harus selalu dijawab 

oleh guru, karena semua peserta didik memiliki kesempatan 

yang sama untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan (Anam, 2017:7). 

Salah  satu  model  pembelajaran  yang  melibatkan  keaktifan 

siswa  untuk  mengkonstruk  sendiri  pengetahuannya  adalah 

model inkuiri terbimbing (guided inquiry). Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan aplikasi dari pembelajaran 

konstruktivisme yang didasarkan pada observasi dan studi 

ilmiah. Hal ini sejalan dengan pendapat Susilo bahwa inkuiri
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adalah sebuah model pembelajaran yang diambil dari konsep 

teori konstruktivisme (Yusman, 2010). 

Kebiasaan siswa untuk berpikir kreatif akan membuat seorang 

siswa lebih banyak menggunakan representasi dalam 

pembelajaran. kreativitas akan memberikan efek yang sangat 

besar pada kemampuan representasi multipel dalam proses 

pembelajaran. Selain dapat meningkatkan siswa untuk berpikir 

kreatif, pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 

menitikberatkan pada proses pemecahan masalah. problem 

solving mengacu pada proses pembelajaran inkuiri yang mana 

siswa  mencari  jawaban  untuk  pertanyaan  relevan  dari  diri 

siswa (Afandi, 2013:4). 

Pembelajaran model inkuiri terbimbing menurut 

Pedaste, et al  (2015) Adapun langkah-langkah model inkuiri 

terbimbing adalah (1) orientation (pengenalan suatu masalah), 

(2) conceptualization (mengkonseptualisasi), (3) investigation 

(menyelidiki), (4) conclusion (menyimpulkan), (5) discussion 

(berdiskusi).  Pada penelitian ini menganut sintaks Pedaste, et 

al (2015) model inkuiri terbimbing yaitu terdiri dari Orientasi 

masalah,  Konseptualisasi  media/video,  Investigasi 

(percobaan), Konklusi (kesimpulan), Diskusi. 

Menurut Suherman (2003) pembelajaran inkuiri memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan 

pembelajaran inkuiri yaitu : (1) Siswa lebih aktif dalam kegiatan 

belajar, (2) Siswa memahami benar bahan pelajaran, kerana  

mengalami  sendiri  proses  menemukannya.  Sesuatu yang  

dicari  dengan  cara  ini,  akan  lebih  lama  diingat  oleh siswa. 

Kekurangannya yaitu: (1) Proses pembelajaran menyita waktu, 

(2) Tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 

metode ini. 

Multimedia adalah kombinasi dari paling sedikit dua media 

input atau output dari data, media dapat berupa audio (suara, 

musik),  animasi,  video,  teks,  grafik  dan  gambar  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa multimedia adalah pemanfaatan 

komputer untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, 

audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan 

menggabungkan link yang memungkinkan pemakai melakukan 

navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi 

(Kadaruddin, 2016:81). 

Menurut Sri Anitah (2009) pembelajaran dengan multimedia 

sebagai media pembelajaran mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan multimedia dalam proses belajar 

mengajar  tersebut  adalah  adalah:  (1)  Pembelajaran  menjadi 

lebih inovatif dan interaktif, (2) Mampu menimbulkan rasa 

senang selama pembelajaran berlangsung, sehingga akan 

menambah motivasi belajar siswa. Sedangkan kekurangan dari 

multimedia adalah: (1) Biaya relatif mahal pada tahap awal, (2) 

Kemapuan sdm dalam penggunaan multimedia masih perlu 

ditingkatkan. (Ristanto, 2011:57). 

Menurut Sadiman, dkk (2012) multimedia ditinjau dari sasaran 

pengguna dapat dikategorikan dalam: (1) Multimedia content 

production, artinya bahwa multimedia yang menghasilkan 

produk kreatif berupa teks, audio, video, konten musik, film, 

permainan,  hiburan,  dll;  ,  (2)  Multimedia  communication, 

artinya penggunaan sejumlah teknologi yang berbeda dengan 

tujuan untuk komunikasi atau media massa, seperti media 

televisi, radio, cetak, dan internet. Jadi sistem multimedia pada 

prinsipnya adalah kombinasi dari media dasar audio visual dan 

visual yang dipergunakan untuk tujuan pembelajaran dan 

penggunaan secara kombinasi dua atau lebih media 

pembelajaran ini yang dikenal dengan sistem multimedia 

(Miftah, 2018:149). 

Hasil belajar adalah perubahan kemampuan yang dimiliki 

seseorang setelah ia menerima pengalaman belajar. Sejalan 

dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono mengatakan bahwa: 

“Hasil belajar merupakan penelitian hasil dari suatu interaksi 

tindakan  belajar  yang  dapat  diukur,  seperti  tertuang  dalam 

angka rapor, angka ijazah, atau kemampuan meloncat setelah 

latihan”. (Tanjung, Nababan, 2016:35). 

Pengertian hasil belajar menurut Purwanto (2009) hasil belajar 

adalah merupakan ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa 

yang  mengukuti  proses  belajar  mengajar,  hasil  belajar  juga 

dapat diartikan perubahan yang diakibatkan manusia berubah 

dalam  sikap  dan  tingkah  lakuknya.  Menurut  Sukmadinata 

(2009)  menyatakan  bahwa  hasil  belajar  merupakan  realisasi 

atau   pemekaran   dari   kecakapan-kecakapan   potensi   atau 

kapasitas yang dimiliki seseorang. Menurut Nana Sudjana 

(2008) hasil belajar merupakan kemampuan- kemampuan yang 

dimiliki setelah ia menempuh pengalaman belajarnya (proses 

belajar mengajar) (Sukriswati, 2016:17).
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Darmodjo & Kaligis (1991/1992:3) menjelaskan bahwa IPA 

berarti “Ilmu” tentang “Pengetahuan Alam”. Ilmu artinya suatu 

pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang benar artinya 

pengetahuan yang dibenarkan menurut tolok ukur kebenaran 

ilmu, yaitu rasional dan objektif. Adapun “pengetahuan” itu 

sendiri  adalah  pengetahuan  tentang  alam  semesta  dengan 

segala isinya. Jadi secara singkat IPA adalah pengetahuan yang 

rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. 

Nash (Darmodjo & Kaligis, 1991/1992:3) mengatakan bahwa 

Science is a way of looking at the world. 

Adapun tujuan IPA menurut Samatowa (2011)   ialah “IPA 

dapat melatih anak berpikir kritis dan objektif.” Pembelajaran 

IPA di sekolah dasar menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar langsung melalui penggunaan dan pengembangan 

keterampilan proses dan  sikap  ilmiah.  Dalam pembelajaran 

IPA diharapkan agar siswa aktif dalam mencari dan menemukan 

pengetahuan, dapat berfikir kritis, memiliki semangat yang 

tinggi, dapat membuktikan sendiri kebenaran suatu teori, serta 

dapat menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi dasar mata pelajaran IPA pada subtema panas dan 

perpindahannya yaitu:  3.6  Menerapkan konsep  perpindahan 

kalor dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi inti pada tema 

tersebut yaitu: KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan 

cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

Pada kompetensi dasar IPA yang telah disebutkan diatas, maka 

pada muatan materi    IPA dalam tema 6 Panas dan 

Perpindahanya subtema 1 suhu dan kalor yaitu siswa dapat 

memahami  pengertian  suhu  dan  panas,  siswa  dapat 

memberikan contoh sumber energi panas, siswa dapat 

melakukan kegiatan pengamatan menggunakan alat percobaan. 

 

 
METODE 

 

Rancangan penelitian adalah semua rencana yang akan 

dilaksanakan oleh seorang peneliti dalam penelitian untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang sedang diteliti. Rancangan 

yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah   rancangan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research dan memberikan pelayanan konseling. Dalam 

penelitian tindakan kelas ini, peneliti melaksanakan penelitian 

di MI Kelopo Telu Tuban. 

Subjek penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V MI yang berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 7 

siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Kondisi ruang kelas V 

cukup baik dengan fasilitas yang sudah ada. karakteristik siswa 

kelas V secara kemampuan merupakan kelas yang cukup baik 

dan beraneka ragam. Tetapi ada juga prestasi siswa dalam 

pembelajaran akademisnya masih kurang maksimal, dan hasil 

belajar siswa di kelas V masih dikatakan rendah atau belum 

mencapai KKM yaitu 75. Mata pelajaran yang diteliti adalah 

IPA materi Panas dan perpindahannya pada subtema suhu dan 

kalor. 

Pada pelaksanaannya, penelitian ini dilaksanakan secara 

kolaborasi  antara  peneliti  dengan  guru.  Peneliti  bertindak 

sebagai observer dan guru bertindak sebagai pengajar. Dalam 

hal ini peneliti berkolaborasi dengan guru dengan tujuan agar 

lebih mudah dan teliti dalam kegiatan observasi. Penelitian ini 

menggunakan  pendekatan  Kualitatif.  Tipe  yang  digunakan 

dalam penelitian ini  adalah kolaborasi, yaitu dengan adanya 

kerja sama antara  peneliti dan guru kelas V MI Kelopo Telu 

Merakurak. Dalam hal ini guru kelas V sebagai pelaksana 

tindakan, dan peneliti sebagai perancang pembelajaran. 

Dalam penelitian ini  penulis  menggunakan desain penelitian 

Kemmis dan Mc Taggart. Alasan menggunakan model PTK 

Kemmis dan Mc Taggart karena dalam tindakannya sederhana, 

sehingga mudah dipahami oleh peneliti. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan 2 siklus. Dengan demikian dapat 

dibandingkan hasil kedua siklus tersebut, apakah terjadi 

peningkatan atau tidak. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Soal 

tes   tulis   yang   berupa   soal   untuk   mengukur   indikator 

keberhasilan  proses  hasil  belajar  siswa.  (2)  dan  Instrumen 

berupa lembar observasi ini untuk melihat seberapa jauh efek 

tindakan telah tercapai. Observasi dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan kegiatan. Pada tahap inilah diperlukan seorang 

pengamat yang siap merekam setiap peristiwa yang berkaitan 

dengan   tindakan   peneliti.   Tahap   dalam   lembar   observasi
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Penerapan Model Inkuiri Terbimbing dengan Multimedia yaitu 

meliputi: Orientasi Masalah, Konseptualisasi menggunakan 

gambar/video,  Investigasi  (Percobaan  ),  Konklusi 

(kesimpulan), Diskusi. 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik tes  hasil  belajar  sebagai  Evaluasi dan 

Observasi, tes yang dapat digunakan untuk mengukur hasil- 

hasil belajar yang dicapai peserta didik dalam kurun waktu 

tertentu. Tes ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar peserta didik dengan melihat nilai 

yang diperoleh dari peserta didik melalui tes tersebut. 

Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  adalah:(1) 

Teknik  tes,  dalam  hal  ini  peneliti  menggunakan  tes  hasil 

belajar IPA pada tema 6 tentang panas dan perpindahannya 

pada siswa kelas V yang berbentuk tes tulis yang terdiri dari 

pilihan ganda dan uraian. adapun nilai adektif dan psikomotor 

hanya  sebagai data  pendukung, (2)  Lembar Respon seperti 

wawancara  tapi  ini  berupa  lembar  tanya  jawab  mengenai 

penilaian  respon  mereka  terhadap  penerapan  model  inkuiri 

terbimbing  dengan  multimedia  ini  yang  dilaksakana  oleh 

peneliti,  apakah  nantinya  siswa  senang  atau  tidak  selama 

proses pembelajaran disana dengan adanya penerapan model 

ini di kelas mereka, (3) Observasi, hal ini dilakukan untuk 

mengamati   penerapan   model   inkuiri   terbimbing   dengan 

multimedia pada mata pelajaran IPA tema 6 tentang panas dan 

perpindahannya, hal ini dilakukan untuk membandingkan hasil 

belajar    IPA        sebelum    dan    sesudah    dilaksanakannya 

tindakan.teknik pengumpulan  data  yang  dilakukaan  melalui 

sesuatu  pengamatan,  dengan  disertai  pencatatan-pencatatan 

terhadap   keadaan   atau   prilaku   objek   sasaran.   Dengan 

menggunakan   lembar   observasi   dalam   kegiatan   proses 

pembelajaran  yang  nantinya  menggunakan  multimedia  dan 

sudah tertera di kisi-kisi lembar observasi model penerapan 

Tahapan analisis data menurut Milles dan Huberman (1992) 

digambarkan sebagai berikut: (1) Pengumpulan data dalam hal 

ini  Peneliti melakukan pengumpulan data  penelitian berupa 

hasil  wawancara,  observasi  serta  dokumentasi  di  lapangan 

secara  obyektif,  (2)  Reduksi  data  Mereduksi  data  berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskanpada 

hal-hal  yang  penting,  dicari  tema  dan  polanya  (Sugiyono, 

2008:247). Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data “kasar” yang terjadi dalam catatan – catatan 

lapangan tertulis. Reduksi data berlangsung terus menerus 

selama proyek Fkualitatif berlangsung sampai laporan tersusun 

(Milles dan Hubberman,1992:16), (3) Penyajian Data Alur yang 

paling penting selanjutnya dari analisis data adalah penyajian 

data.  Penyajian  data  adalah  sekumpulan  informasi  tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan (Miles dan Hubberman, 1992:18), 

(4)   Penarikan   kesimpulan   atau   verifikasi   Adapun   yang 

dimaksud dengan verifikasi data adalah usaha untuk mencari, 

menguji, mengecek kembali atau memahami makna atau arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab-akibat, atau 

preposisi. Sedangkan Kesimpulan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 

2008:253). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian  tindakan  kelas  yang  di  laksanakan  peneliti  yang 

terdiri dari 2 siklus ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada penerapan model inkuiri terbimbing dengan multimedia 

kelas V di MI Kelopo Telu Merakurak Tuban. adapun langkah- 

langkah  Penerapan  model  inkuiri  terbimbing  dengan 

multimedia yaitu meliputi orientasi masalah, konseptualisasi 

menggunakan media, investigasi (percobaan), konklusi 

(kesimpulan), Diskusi. Dalam penerapan model ini guru mampu 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media berupa 

proyektor yang nantinya bisa menampilkan materi berbentuk 

power point yang dapat menunjang dan meningkatkan belajar 

siswa.  Guru  menggunakan materi  IPA  yang  nantinya  siswa 

akan  mempunyai kesempatan belajar  seperti mempraktekkan 

beberapa percobaan sesuai dengan materi yang di ajarkan. 

Dengan cara praktek ini siswa lebih tahu langsung contoh 

tentang materi yang di pelajari, karena setiap anak berbeda-beda 

dalam proses berfikirnya. Dan siswa juga lebih tahu bagaimana 

mereka menyelesaikan masalah secara berkelompok. 

Materi yang di ajarkan yaitu tema 6 panas dan perpindahannya
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pada subtema 1 Suhu dan Kalor. maka dari data hasil belajar 

selama pelaksanaan pembelajaran di MI Kelopo Telu 

Merakurak Tuban  yang  di  laksanakan selama  3  pertemuan 

yaitu  siklus  I  dan  II  mengalami peningkatan. Seperti  pada 

Grafik di bawah ini. 

Grafik 1. Hasil Belajar Siswa Tiap Siklus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari data hasil observasi sebelum tindakan atau pra 

siklus yaitu rata-rata 65,53 dan ketuntasan 26,67%. Dan 

setelah dilaksanakannya tindakan tiap siklus yaitu siklus I 

dan Siklus II peningkatan hasil belajar pada siklus I rata-rata 

77,33 dan ketuntasan 66,66%, sedangkan pada siklus II rata- 

rata 82,26 dan ketuntasan 93,33%.  Bahwa ketuntasan hasil 

belajar sudah mengalami peningkatan tiap siklusnya dan 

peserta didik yang belum tuntas juga lebih sedikit. Jadi 

penerapan model inkuiri terbimbing dengan multimedia ini 

mengalami peningkatan yang dapat dikategorikan berhasil 

mencapai indikator peneliti pada siswa kelas V MI kelopo 

Telu Merakurak Tuban. 

Sedangkan pada hasil data nilai afektif siklus I dan II 

selama pelaksanaan pembelajaran di MI Kelopo Telu 

Merakurak Tuban yang di laksanakan selama 3 pertemuan 

yaitu siklus I dan II. seperti pada Grafik di bawah ini. 

 

 
Grafik 2. Hasil Belajar Afektif Siswa 

Dari  Grafik  di  atas  bahwa  hasil  penilaian  Afektif  setiap 

siklusnya sudah mengalami peningkatan yang cukup baik. pada 

penilaian siklus I yaitu 65%, dan di siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 80%. Dapat dikatakan bahwa penilaian 

Afektif pembelajaran model inkuiri terbimbing dengan 

multimedia setiap siklus nya mengalami peningkatan. Hal ini 

sesuai penelitian Agutin (2018) bahwa model pembelajaran 

inkuiri dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 
Sedangkan pada  hasil  data  nilai  psikomotor siklus  I  dan  II 

selama   pelaksanaan   pembelajaran   di   MI   Kelopo   Telu 

Merakurak Tuban yang di laksanakan selama 3 pertemuan yaitu 

siklus I dan II. seperti pada Grafik di bawah ini. 

 
Grafik 3. Hasil Belajar Psikomotor Siswa 

 

 
 

 
Dari Grafik di atas bahwa hasil penilaian Psikomotor 

setiap siklusnya   sudah mengalami peningkatan yang cukup 

baik.  pada  penilaian siklus  I  yaitu  60%,  dan  di  siklus  II 

mengalami   peningkatan   menjadi   85%.   Dapat   dikatakan 

bahwa  penilaian  Psikomotor  pembelajaran  model  inkuiri

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/
02.docx


Oktober 2021 | Volume 5 | Issue 2 Madrosatuna: Journal of Islamic Elementary School |ojs.umsida.ac.id/index.php/madrosatuna 

44 

Agustin N et acl. Implementasi Model Inkuiri Terbimbing dengan Multimedia Untuk Meningkatkan 

c 
 

 

 

terbimbing dengan multimedia setiap siklus nya mengalami 

peningkatan. 

 

 
KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian penerapan model inkuiri terbimbing 

dengan multimedia ini dapat disimpulkan bahwa dalam 

penerapan model inkuiri terbimbing dengan multimedia ada 

beberapa langkah-langkah yang  harus  sesuai  seperti pada 

lembar observasi yang    meliputi orientasi masalah, 

konseptualisasi  menggunakan  media,  investigasi 

(percobaan), konklusi (kesimpulan), Diskusi. Dari data hasil 

belajar siswa, setiap siklus mengalami peningkatan pada 

penerapan pembelajaran IPA model inkuiri terbimbing 

dengan  multimedia ini.  pada  siklus  I  rata-rata 77,33  dan 

ketuntasan 66,66%, sedangkan pada siklus II rata-rata 82,26 

dan ketuntasan 93,33%. dari sebelum dilaksanakannya 

tindakan sampai  selesai  menerapkan tindakan dapat 

dikatakan berhasil dan mampu memenuhi indikator 

pencapaian yaitu 75%. Selain itu ada hasil penilaian Afektif 

dan psikomotor sebagai data pendukung. dari hasil data 

penilaian  Afektif dan  Psikomotor selama  II  siklus 

mengalami peningkatan dengan baik. Peningkatan dari data 

hasil observasi sebelum tindakan atau pra siklus yaitu rata- 

rata 65,53 dan ketuntasan 26,67%. setelah dilaksanakannya 

tindakan. hasil belajar pada siklus I rata-rata 77,33 dan 

ketuntasan 66,66%, sedangkan pada siklus II rata-rata 82,26 

dan ketuntasan 93,33%. jadi ketuntasan hasil belajar 

mengalami peningkatan tiap siklusnya atau dapat dikatakan 

sudah mencapai indikator penelitian yaitu 75%. dan peserta 

didik yang belum tuntas juga lebih sedikit. Penelitian ini bisa 

disimpulkan bahwa penerapanmodel inkuiri terbimbing 

dengan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelasV MI. 
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